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Abstract
The main cutting of vegetative propagation on plant required
o long tiriie growth, becouse of rate to grow it is able to give
growth regulator. Auxin can promote to grow of roots that
producing on leaves and young buds. The influences of auxin
depend on using, on fixed concentrotion to grow buds. On the
contrary, -the high concentration was able to inhibite to grow
buds. Response of auxin on plant are differences. The strong
effect on cell meristems it main a stem apical and coleoptil.
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A. PENDAHULUAN
Pasar global pada era sekarang menuntut para pelaku pertanian
untuk dapat meng\asilkan pioduk-produk dengan jumlah dan mutu tinggi.
Berhubung dengan hal tersebut, tantangan bagi setiap negara khususnya
Indonesia agar berinovasi dengan menciptakan teknologi budidaya yang
mengarah perbaikan produksi, ntenerapkan sistem pengendalian hama dan
- 
penyakit secara terpadu, berupaya mendapatkan galur-galur tanaman unggul
dan penanganan pasca panen 
.
Berkaitan ciengan peningkatan mutu tanaman yang diawali dengan
proses pembibitan, penanaman, pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sampai produksi tanaman, diperlukan usaha-usaha untuk nrendapatkan mutu
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bibit yang baik. Pembibitan tanamam dapat dilakukan secara vegetatif dan
generatif. Pembibitan vegetatif salah satunya dapat melalui sistem
perbanyakan stek tanaman atau bagian tanaman.
Perbanyakan vegetatif melalui. stek merupakan faktor awal yang
sangat penting selama perlumbuhan tanaman. Pada umumnya tunas akan
terbentuk dan tumbuh setelah akar terbentuk dengan baik. Umumnya
perbanyakan secara vegetatif akan tumbuh jika akar berkembang dengan
baik (Hartmann dan Kester, 1975). Berkaitan dengan hal ini, lambatnya
stek membentuk tunas disebabkan oleh lambatnya stek membentuk akar
atau akar belum bErkembang dengan baik.
Pembiakan organ vegetatif tanaman dibuat untuk membentuk
tanaman baru yang sempuma bagian akar, batang dan daun, biasanya
tanaman baru tersebut mempunyai sifat yang sama dengan induknya. Sifat-
sifat yang ingin'dipertahankan adalah hasil tinggi, mutu baik dan tahan
terhadap penyakit. sehubungan dengan hal ini banyak usaha yang dilakukan
untuk merangsang, mendorong dan mempercepat pembentukan akar serta
meningkatkan jumlah akar dan mutu akar. Di antaranya dilakukan dengan
pemberian zat pengatur tumbuh seperti Indole Acetic Acid (rAA), Indole
Butyric Acid (lBA), u-Naphthalene Acetic lcid Q.{AA), Indole Aceto
Nitrile (I4N), Phenoxy Acetic Acid (Pott), dan sebagainya (Danoesastro,
1974; Abidin, 1987).
Pembiakan secara vegetatif, terutama dengan stek, membutuhkan
waktu yang lama kurang lebih dua, tiga hingga empat bulan vang tergantung
pada spesies tanaman untuk memungkinkan tanaman cepat tumbuh I'ang
baik. Tetapi, pemberiafl zat pengatur tumbuh (growth reguletor) dapat
dipersingkat sehingga kemungk-inan hidup dari tanaman lebih lama (Arditi,
r97r).
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B. PERBANYAKAN DAN PERANAN AUKSIN PADA STEK
TANAMAN
Perbanyakan tanaman yang tidak menghasilkan blji umwnnya
dilakukan dengan cara perbanyakan vegetatif. perbanyakan vegetatif
berusaha membuat tanaman baru dari bagian tanaman yang telah ad4
misalnya : cabang, akar, dan atau daun,.Pada dasarnya pembiakan vegetatif
berusaha untuk menumbuhkan akar, tunas atau perpaduan sel-sel.
Pembiakan vegetatif yang berasal dari cabang, akar, atau daun,
diperlukan suatu tahapan pesemaian untuk membentuk atau menumbuhkan
bagian-bagian tinaman yang belum ada. contoh, stek batang yang belum
mempunyai akar perlu disemaikan dahulu agar tumbuh akar dan daunnya (
Wudianto, 1989 ).
Menumbuhkan stek yang disemaikan perlu dipersiapkan lahan yang
memenuhi syarbt-syarat khusus, sehingga tercipta kondisi lingkungan mikro
dan makro yang baik untuk pertumbuhan stek tanaman. pembiakan
vegetatif dengan stek mudah pemeliharaan dan mudah pengadaan seleksi.
Pembibitan melalui stek mempunyai arti penting dalam rangkaian budidaya
tanaman, karena pembibitan ini dapat menyiapkan calon tanaman. Bibit itu
siap ditanam di lapangan dalam upaya menghadapi berbagai pengaruh dari
luar seperti kelemlaban, suhu, dan sinar dengan intensitas yang tinggi.
Perbanyakan stek dilakukan menggunakan bagian-bagian vegetatif
yang dipisahkan dari pohon tanaman induknya, kemudian ditanam atau
disernai pada lahail dengan kondisi )'ang menguntungkan, sehingga dapat
beregenerasi serta dapat berkembang rnenjacii tanaman yang senpurna
dengan sifat-sifat yang sama ciengan taoainan induknya ( wudianto, 19g9 ).
Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dalam perbanyakan melalui
stek, yaitu diperoleh tanaman baru daiarn jumlah yang cukup banyak dengan
induk yang terbatas, biaya lebih murah. penggunaan lahan pembibitan dapat
di lahan sempit, dalam pelaksanaannya lebih cepat dan sederhana. Namun
demikian, sistem perbanyakan stek juga mempunyai kekurangan, yaitu :
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faktor dalam; menyangkut sifat- sifat genetik atau pembawaan dari biji
tanaman itu sendiri, dan faktor luar; termasuk di dalamnya media tanam,
suhu, kelembaban, serta perlakuan zat kimia atau zatpengatur fumbuh.
Usaha memanipulasi yang dapat dilakukan dalam pembiakan stek
pada umumnya menggunakan hormon atau zat pengatur tumbuh kelompok
auksin. Dalam upaya menumbuhkan akar, faktor yang mempengaruhi
adalah faktor dalam dan luar. Faktor dalam yang mempengaruhi yaitu
macam dan umur bahan stek, adanya tunas dan daun, kandungan bahan
makanan, kandungan zat pengantur tumbuh dan terbentuknya kalus.
Sedangkan faktofluar adalah media perakaran, kelembaba', suhu, cahaya
dan faktor pelaksanaan (Hartmann dan Kester,lgTS).
Hampir semua bagian tanaman dapat dipakai sebagai stek, tetapi
batang muda yang sering dipakai. Mudahnya stek berakar bergantung pada
spesiesnya, ada yang mudah sekali berakar cukup dengan medium air saja.
Tetapi, banyak pula yang sukar berakar, bahkan tidak berakar, walaupun
dengan perlakuan khusus. Kesuburan dan banyaknya akar yang dihasilkan
sangat dipengaruhi oleh asal bahan steknya, yaitu bagian tanaman yang
dipergunakan, keadaan tanaman yang diambil steknya, dan keadaan luar
waktu pengambilannya.
Bagian tanaman yang dipergunakan untuk stek, yaitu akar, daun, dan
batang. Stek daun atau tunas ada yang disertai sedikit bagian dari batang.
stek batang lunak, yaitu stek.ujung batang yang masih sedikit berkayu,
sedangkan stek batang keras diambil dari cabang yang sudah dewasa pada
waktu pertumbuhannya akan terhenti (Kusumo, l9g4).
Faktor penti'g dalam pembentukan perakaran stek, yaitu :
menyediakan air yang cukup untuk seluruh stek dan mengurangi penguapan
dari bagian atas seperti daun, persedian udara yang cukup di bagian bawah
stek, perkembangan dan pertumbrrhan akar dapat terhenti jika kekurangan
oksigen, dan cahaya yang terpencar menyeb ar ratadan suhu optimum yang
tetap. Keadaan di atas dapat diperoleh dengan mempergunakan medium
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akar yang longgar dan bersifat spon, sehingga dapat menahan air banyak
tetapi aerasi cukup.
Pada tahun 1982, Went dalam Abidin (1987) menemukan sesuatu
zat yang berperan dalam hubungannya dengan fototropisme yang disebut
auksip. Selanjutnya dikemukakan ohne wuchstoff kein wachstum 
- 
Tanpa
zat pengatur tumbuh berarti tidak ada.pertumbuhan. Di alam stimulasi
auksin pada pertumbuhan koleoptil atau pucuk tanaman. Lebih lanjut telah
dikemukakan bahwa indoleacetaldehyde.telah diidentifikasikan sebagai
bahan auksin aktif dalam tanaman
Auksin d"t.t" pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat
ditentukan oleh struktur molekul, yaitu : adanya struktur cincin yang tidak
jenuh; adanya rantai keasaman; adanya gugus karboksil (COOH) dari
struktur cincin; dan adanya pengaturan ruangan antara struktur cincin
dengan rantai keasaman (Kaeffli, Thimann dan Went 1966 dalam Abidin,
1987).
Auksin merupakan senyawa dengan ciri-ciri mempunyai
kemampuan dalam mendukung terjadinya perpanjangan sel pada pucuk
dengan struktur kimia indole ring, banyaknya kandungan auksin di dalam
tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Abidin, rgsT).
Auksin sebagai salah satu zat pengatur tumbuh bagi tanaman mempunyai
pengaruh terhadap : pengembangan sel, fototropisme, geotropime, apikal
dominansi, pertumbuhan akaq partenokarpi, absission, pembentukan kalus
dan respirasi.
Pemberian zat pengatur tumbuh pa<ia akar tiCak hanya menarnbah
panjangnya, tetapi juga memperbanl'ak akar lateral yang mengakibatkan
tana,man tumbuh kerdil dan berbentuk perdu. Perakaran yang timbul pada
stek batang disebabkan oleh dorongan auksin yang berasal dari tunas dan
daim. Pemberian hormon dari luar menyebabkan produksi akar bertambah
(Kusumo, 1984).
85
Vol. 21, No. I Februari 
- 
Maret 2004 ( Tahun ke I I): 8l-90
C. PEMBAHASAN
Dahulu orang berpendapat bahwa pertumbuhan akar didorong oleh
daun dan tunas yang tumbuh. Sekarang sudah diketahui bahwa yang
mendorong pertumbuhan akar adalah auksin yang tempat pembuatannya ada
di daun dan di tunas-tunas yang tumbuh. Pengaruh hormon tumbuh
bergairtung pada cara pemakaiannya. Pada kadar rendah tertentu zat tumbuh
akan mendorong pertumbuhan, sedarigkan pada kadar tinggi akan
menghambat pertumbuhan, meracuni, bahkan mematikan tanaman (
Kusumo. 1984 ).
Percobaarr memakai hormon pembentuk akar dengan auksin
mempunyai pengaruh sama dalam pembentukan akar pada stek batang
(Kusurno, 1984). Pemakaian zat pengatur tumbuh dalam pengembangan
tanaman secara vegetatif sudah banyak dikenal. Pemakaian IBA dan NAA
lebih baik dari'IAA karena IBA dan NAA lebih stabil sifat kimia dan
mobilitasnya di dalam tanaman, pengaruhnya lama dan tetap berada di dekat
tempat pemberian dan tak menyebar ke bagian stek lain, tidak
mempengaruhi pertumbuhan yang lain, mendapatkan akar yang subur
dengan struktur biasa, sedangkan IAA dapat tersebar ke tunas-tunas dan
menghalangi perkembangan serta pertumbuhan tunas.
Penggunaan zat pengatur tumbuh perlu diperhatikan konsentrasinya,
zat pembbwanya, waktu penggunaan dan bagian tanaman yang diperlukan.
zat pengatur tmbuh dapat. merangsang terbentuknya akar adventif
(Kusriningrum dan HarjaCi, 1973).
Pengaruh rangsaitgan auksin terhadap jaringan berbeda-be<ia.
iangsangan paling kuat terutanra terhadap sel-sei meristem apikai batang
dan koleoptil. Pada kadar yang tinggi. auksin lebih bersifat menghambat
daripada merangsang pertumbuhan. Pengaruh auksin terhaclap
perkembangan sel-sel menunjukkan indikasi bahwa auksin dapat menarkkan
tekanan osmotik. meningkatkan sintesis protein, permeabilitas sel terhadap
air dan melunakkan dinding sel yang diikuti menurunnya tekanan dinding
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sel yang disertai dengan kenaikan volume sel. Dengan adanya kenaikan
sintesis protein, dapat digunakan sebagai sumber tenaga dalam pertumbuhan
( Hatmann dan Kester, 1975 ).
Unfi*. mempercepat pertumbuhan akar pada stek, dapat dibantu
dengan hormon (Wudianto,1989). Menurut Dwidjoseputro (1982),
Sitokinin yang pertama kali diternukan ialah kinetin, suatu hormon yang
kedapatan di dalam batang tembakau. zat ini mepergiat pembelahan sel
(cytokinesis). Jelas juga pengaruhnya terhadap pertumbuhan tunas-tunas
serta akar-akar.
Menurut Kusumo (1984), sitokinin merupakan suatu zat di dalam
tanaman yang bersama dengan aukin dalam menentukan arah terjadinya
deferensiasi sel. Keefektifan sitokinin sangat bervariasi di antaranya
ditentukan oleh dosis yang digunakan, umur dan bagian tanaman yang
digunakan.
Hasil penelitian dari Balai Penelitian Tanaman Obat dan Rempah
menunjukkan bahwa penggun&n auksin alamiah air kelapa muda sebagai
zat pengatur tumbuh dapat meningkatkan pertumbuhan akar dan tunas stek
lada satu ruas berdaun tunggal dalam larutan air kelapa 50 Yo yangdirendam
selama 12 jam (Yudfi dan Ernawati, 1987).
Hasil penelitian Sumihadi (2003) terhadap stek tanamam nilam
didapatkan bahwa dengan pemberian perlakuan IAA dari konsentrasi 0, 50,
100 dan 150 ppm, ternyata pada konsentrasi 82,5 ppm IAA mampu
meningkatkan juml4h tunas terbanyak. Respon jumlah tunas tumbuh dapat
dilihat pada grafik 1.
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terhadap jumtah tunas tumbuh stek
Lebih lanjut dari hasil penelitan tersebut menunjukkan bahwa stek
tanaman nilam tanpa direndam larutan IAA dibandingkan dengan stek
tanaman nilam yang direndam selama tiga jam dalam larutan IAA
berkonsentrasi 50, 100 dan 150 ppm menghasilkan jumlah akar tiap stek
sangat berbeda. Perbecaan tersebut dapat ditunjukkan pada grafik 2.
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Grafik 2. Pengaruh konsentrasi IAA terhadap jumlah akar lsumihadi, 2003)
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Dalam hubungannya dengan pertumbuhan akar Luckwill (1956
dalam Abidin, 1987) telah melakukan suatu eksperimen dengan zat kimia
NAA, IAN, dan IAA, diperoleh petunjuk bahwa ketiga jenis auksin ini
mendorong pertumbuhan primordia akar. Hartmann (1959 dalam Abidin,
1987), juga menyatakan bahwa tunas dan daun berperan sebagai sumber
IAA yang merangsang pembentukan a!ar, terutama apabila tunas mulai
tumbuh. IAA dari tunas diangkut ke dasar, kemudian akan mendorong
dalam proses primordia akar. Demikian juga dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa konsentrasi IAA berpengaruh sangat nyata terhadap
peningkatan berfr segar akar stek nilam (Sumihadi, 2003). Di lain penelitian
Rohedi (2003) terhadap jenis auksin IBA menunjukkan bahwa konsentrasi
IBA dapat meningkatkan panjang akar pada stek panili.
D. SIMPULAN
Pembiakan secara vegetatif terutama dengan stek membutuhkan
waktu yang lama untuk memungkinkan tanaman cepat tumbuh dapat
diberikan zat pengatur tumbuh. Auksin dapat mendorong pertumbuhan akar
yang tempat pembuatannya adadi daun dan di tunas-tunas yang tumbuh.
Pengaruh hormon tergantung pada cara pemakaiannya, pada kadar
rendah tertentu zat tumbuh akan mendorong pertumbuhan, sedangkan pada
kadar tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni, bahkan mematikan
tanaman. Pengaruh rangsangan auksin terhadap jaringan berbeda,
rangsangan paling kuat terutama terhadap sel-sel meristem apikal batang
dan koleoptil
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